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BAB I  
DATA DAN VARIABEL  

Ir. Hertog Nursanyoto, M.Kes 

 

PENDAHULUAN  

 

Mengolah data merupakan suatu keterampilan dasar yang penting dan sangat berguna 

bila kita bekerja dalam suatu organisasi apapun bentuknya. Dengan menguasai keterampilan 

mengolah data, kita akan memperoleh informasi yang akan berguna bagi kemajuan 

organisasi, khususnya bagi kelangsungan hidup organisasi di era globalisasi sekarang ini 

dimana perlintasan informasi berlangsung sedemikian cepatnya. Memiliki banyak data tidak 

akan mendatangkan manfaat bila data tersebut tidak bisa diajak bicara. Data baru bisa diajak 

bicara dan memberi manfaat bila data dimaksud telah diolah dengan baik sehingga mampu 

memberikan informasi tentang keadaan atau gambaran situasi yang berkaitan dengan data 

tersebut. Untuk mendapatkan manfaat dari data, data haruslah diolah terlebih dahulu 

menggunakan statistika. 

Data dan statistika memang merupakan hal yang saling komplemen. Data tidak akan 

menghasilkan informasi tanpa disertai statistika. Sebagai contoh: di hampir seluruh instansi 

dan kantor-kantor pemerintahan banyak sekali bertebaran data. Namun hingga kini, karena 

aparatur pemerintah tidak dibekali keterampilan mengolah data yang memadai, tetap saja 

masalah pokok yang terjadi di negara kita belum tergambar jelas. Kita hanya bisa merasakan 

negara kita sedang mengalami krisis, tapi krisis apa gerangan yang sedang terjadi? Tidak ada 

satupun yang mampu memberi jawaban memuaskan. Akhirnya kita hanya berpuas diri 

dengan membuat kesimpulan bahwa yang terjadi adalah krisis multidimensi! 

Sebaliknya statistika juga tidak berarti apa-apa tanpa disertai data. Hal ini merupakan 

isyarat jangan sekali-kali membuat kesimpulan tanpa disertai data.  Katakanlah berdasarkan 

laporan penduduk setempat diketahui bahwa di Desa Mekar Sari terdapat balita menderita 

gizi buruk, sementara di desa tetangganya yaitu Desa Sari Mekar tidak dijumpai kasus yang 

demikian. Nah, kita tidak serta-merta dapat menyimpulkan bahwa keadaan gizi Desa Sari 

Mekar lebih baik dibandingkan Desa Mekar Sari hanya berdasarkan laporan penduduk 

setempat. Tetap harus dilakukan penelitian (baca: pengumpulan data) pada sejumlah Balita 

di Desa Mekar Sari dan Sari Mekar, lalu dilakukan komparasi terhadap hasilnya baru dapat 

disimpulkan mana keadaan gizinya yang lebih baik: Desa Mekar Sari atau Sari Mekar? 

Mengingat pentingnya data sebagai bahan baku informasi, maka sebelumnya melangkah 

lebih jauh ke dalam materi pengolahan data, maka perlu diuraikan terlebih dahulu 

pemahaman mengenai macam dan jenis data. 
Modul pembelajaran ini membahas tentang pengertian data dan variabel serta 

keterkaitan keduanya dalam pengolahan data secara statistik. Setelah menyelesaikan modul 
pembelajaran ini, diharapkan mahasiswa mampu memahami pengertian data dan variabel 
secara benar sehingga dapat menyadari pentingnya penguasaan keterampilan mengolah 
data dalam menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya.  
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Topik 1  

Pengertian Data  
 

 

Data berasal dari bahasa Latin (Datum) yang berarti sesuatu. Pada masa kini, data 

sering diterjemahkan sebagai penggalan informasi. Memang sering terjadi kerancuan dalam 

penggunaan istilah data dan informasi. Sesungguhnya perbedaan antara data dan informasi 

terletak pada level abstraksi di antara keduanya. Data memiliki level abstraksi paling rendah, 

level abstraksi berikutnya adalah informasi, dan diikuti dengan pengetahuan yang memiliki 

level abstraksi tertinggi. 

Jika dikaitkan dengan penelitian, maka data dapat diartikan sebagai keterangan yang 

diperoleh dari hasil pengamatan berupa atribut yang menerangkan karakteristik subyek yang 

diamati. Pada kenyataannya, data dapat berbentuk angka misalnya tinggi badan tapi dapat 

juga berupa non angka (keterangan hasil pencatatan) seperti misalnya status ekonomi. 

Namun dalam teknik analisis statistika, apalagi jika ingin diaplikasikan pada software 

komputer, kebanyakan software komputer akan lebih efisien bekerja dengan data yang 

berupa angka. Jika terdapat data dalam bentuk keterangan (misalnya: Sehat-Sakit, Tinggi-

Sedang-Rendah, dan lain-lain), maka sebelum dianalisis, data tersebut harus dikuantifikasi 

(diubah menjadi angka) misalnya dengan cara memberikan nilai (skor), peringkat (ranking) 

atau sistem koding lainnya. 

Dalam kegiatan penelitian, data dapat dibedakan dalam beberapa istilah. Masing-

masing istilah mempunyai tujuan sendiri. Namun untuk keperluan praktis, tinjauan 

peristilahan data yang diaplikasikan dalam pengolahan data secara statistik antara lain 

adalah:  

 

A. JENIS DATA MENURUT SUMBER PEROLEHAN  

 

Berdasarkan sumber perolehannya, data dapat dibedakan menjadi data primer dan 

sekunder. Data primer adalah data yang digali/diperoleh sendiri oleh peneliti dari subyek 

penelitian menggunakan instrumen yang telah disusun sebelumnya. Instrumen dapat berupa 

angket, kuesioner, pedoman observasi atau alat bantu perekaman data semisal recorder, 

kamera dan lain-lain. Meski peneliti tidak terlibat langsung dalam pengumpulan data, namun 

data yang diperoleh tetap tergolong data primer apabila peneliti terlibat dalam membuat 

rancangan instrumennya. Sedangkan data sekunder adalah data yang bukan hasil 

pengumpulan sendiri, melainkan diperoleh dari sumber resmi yang berkompeten dalam 

menerbitkan data, misalnya: Kabupaten dalam Angka dari Biro Pusat Statistik, Laporan 

Tahunan Bidang Kesehatan dari Departemen Kesehatan dan lain-lain. Keuntungan dari 

pemanfaatan data sekunder dalam penelitian adalah untuk memperolehnya peneliti tidak 

perlu lagi menyusun instrumen, hanya sayangnya data sekunder terkadang tidak sesuai 

dengan rancangan penelitian. Hal semacam ini tidak akan terjadi kalau peneliti 
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memanfaatkan data primer. Pada pengumpulan data primer, instrumen yang digunakan 

dapat disusun sedemikian rupa sehingga sesuai dengan rancangan penelitian yang dibuat 

sebelum kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. 

Meski tidak menutup kemungkinan digunakan data sekunder sebagai bahan baku 

penelitian, namun yang lazim dilakukan adalah data sekunder digunakan sebagai bahan 

untuk perumusan masalah atau perencanaan, sedangkan data primer digunakan sebagai 

bahan analisis dan evaluasi. Disamping data yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang 

menerbitkan data, kajian hasil penelitian terdahulu dan studi literatur  di perpustakaan juga 

dapat digolongkan sebagai jenis data sekunder.  

Dalam laporan hasil penelitian, perbedaan data primer dan sekunder terutama akan 

mempengaruhi judul penyajian data baik dalam format tabel atau grafik. Pada dasarnya, 

judul tabel atau grafik harus mencantumkan 3W (what, where, and when). Pada penyajian 

data sekunder ketiga unsur W tersebut harus dicantumkan secara eksplisit pada judul tabel 

atau grafik. Sementara pada penyajian data primer, judul tabel hanya perlu mencantumkan 

unsur W yang pertama saja (what), karena unsur W yang kedua dan ketiga sudah dibahas 

secara lengkap pada bagian metode penelitian. 

 

B. JENIS DATA BERDASARK AN KANDUNGAN INFORMA SINYA  

 

Jika dilihat dari kandungan informasinya, pada dasarnya data dibedakan menjadi data 

kualitatif  dan kuantitatif . Data kualitatif  didefenisikan sebagai keterangan dalam bentuk 

uraian yang melukiskan karakteristik subyek yang diamati. Data kualitatif  mengandung 

perbedaan informasi dalam bentuk jenjang walaupun terkadang tidak begitu jelas 

batas-batasnya. Misalnya Tingkat Pengetahuan Gizi Ibu dinyatakan dalam kategori tinggi, 

sedang, dan rendah. Kategori sedang dalam konteks ini mengandung arti tidak terlalu tinggi 

tapi juga tidak terlalu rendah. Adanya kategori penengah semacam inilah yang justru 

membuat batasan kategori tinggi dan rendah menjadi kabur. Seringkali data kualitatif  

ditransformasi menjadi kuantitatif  dengan memberi simbol yang melukiskan nilai (skor) 

maupun peringkat (ranking). Hal ini dilakukan agar data kualitatif  tetap dapat dianalisis 

dengan mempergunakan teknik analisis statistika.  

Sedangkan yang dimaksud dengan data kuantitatif  adalah keterangan yang dari 

sumbernya memang sudah berupa angka. Berat badan, tinggi badan, penghasilan, jumlah 

anggota keluarga, dan masih banyak lagi, merupakan contoh data kuantitatif . Karena sudah 

berbentuk angka, maka data kuantitatif  dapat langsung dianalisis tanpa harus diberi skor 

atau peringkat. Sering terjadi, data kualitatif  dan kuantitatif  digunakan untuk memberi 

keterangan pada fenomena sama. Sebagai contoh: Mahasiswa A dikenal pemalas, setelah 

diperiksa daftar presensinya diketahui kehadirannya di kampus hanya 50%. Disini, kita tidak 

perlu mempersoalkan apakah karena dia malas sehingga kehadirannya 50% atau karena 

kehadirannya hanya 50% maka dia dikatakan malas. Yang jelas atribut yang satu (malas) 

dapat menjadi verifikasi atribut yang lainnya (kehadiran 50%).  
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Mengenai data mana yang akan dianalisis lebih lanjut, sangat bergantung pada disain 

yang dikembangkan peneliti. Namun perlu diketahui bahwa jenis data mana yang bakal 

dipilih akan sangat menentukan langkah analisis selanjutnya, karena dalam teknik analisis 

statistika perlakuan terhadap data kualitatif  jauh berbeda dibanding perlakuan terhadap 

data kuantitatif . 

 

C. JENIS DATA BERDASARK AN CARA PEROLEHANNYA   

 

Berdasarkan cara memperoleh data, jenis data dibedakan menjadi data ukur dan 

hitung. Pembedaan ini perlu dipahami dengan benar, karena prinsip dasar analisis statistik, 

awalnya berangkat dari pembedaan jenis ini.  Data hitung adalah data kuantitatif yang 

diperoleh dengan cara mencacah jumlah subyek yang mempunyai karakteristik identik. 

Misalnya dalam suatu pengamatan dihitung jumlah wanita adalah x orang sedangkan pria 

sebanyak y orang. Maka dalam kasus pengamatan ini data jenis kelamin tergolong sebagai 

data hitung. Statistik utama yang digunakan untuk data hitung adalah proporsi. Proporsi 

dapat didefenisikan sebagai jumlah cacah terhitung dari subyek dengan karakteristik identik 

dibagi dengan jumlah pengamatan secara keseluruhan dan dinyatakan dalam bentuk 

prosentase dengan rumus : 

%100³=
n

fx
p   

Dimana: 

p = Proporsi 

fx = jumlah cacah teramati dengan karakteristik identik 

n = jumlah seluruh pengamatan 

 

Sebagai contoh: peneliti melakukan pengamatan terhadap 200 orang dan 120 orang di 

antaranya adalah wanita. Maka proporsi wanita pada kelompok teramati adalah 

%60100200
120 =³ . 

Data ukur adalah keterangan kuantitatif yang diperoleh dengan cara mengukur satuan 

dari subyek yang diamati menggunakan alat ukur tertentu yang difungsikan sebagai 

instrumen penelitian. Misalnya peneliti ingin menentukan kadar protein bahan makanan. 

Maka  terlebih dahulu harus melakukan analisis kimia (sebagai instrumen penelitian) 

terhadap bahan dimaksud. Atau dalam kasus lebih sederhana, jika kita ingin mengetahui 

berat badan seseorang, maka kita perlu memiliki timbangan untuk mengukurnya. Alat ukur 

yang dimaksud, bukan hanya sebatas alat ukur konvensional seperti timbangan, meteran, 

termometer dan lain-lain. Tetapi dapat juga berupa alat ukur yang dirancang oleh peneliti 

untuk fenomena khusus yang ingin diamatinya. Sebagai contoh: test intelegensia dirancang 

khusus untuk mengukur kecerdasan, test perilaku untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dan masih banyak lagi jenis test lainnya. 
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Statistik utama yang digunakan untuk data ukur adalah nilai rata-rata dan simpang 

baku. Mengenai bagaimana cara menghitung nilai rata-rata dan simpang baku akan diuraikan 

sudah tentu akan dibahas secara lebih rinci mata kuliah statistika. Yang perlu ditegaskan 

disini adalah bahwa di dalam teknik analisis statistika perlakuan terhadap nilai proporsi 

sebagai statistik utama data hitung akan sangat berbeda dengan perlakuan terhadap nilai 

rata-rata sebagai statistik utama data ukur.   

 

Latihan  
 

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi praktikum di atas, 

kerjakanlah latihan berikut! 

1) Diantara data, informasi dan pengetahuan, manakah yang memiliki level abstraksi 

terendah (kemukakan alasan saudara).  

2) Sebutkan beberapa jenis data yang tergolong sebagai data kualitatif . 

3) Sebutkan ciri-ciri paling spesifik dari data yang diperoleh dengan cara mengukur. 

 

Petunjuk Jawaban Latihan 

 

Untuk membantu Anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari 

kembali materi tentang pengertian data serta jenis-jenis data dari berbagai sudut pandang. 

 

Ringkasan  
 

1. Data dapat diartikan sebagai keterangan yang diperoleh dari hasil pengamatan berupa 

atribut yang menerangkan karakteristik subyek yang diamati.  

2. Jenis-jenis data dapat dibedakan berdasarkan sudut pandang yaitu sumber perolehan, 

kandungan informasi, dan cara perolehannya. 

3. Berdasarkan sumber perolehannya terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. 

4. Berdasarkan kandungan informasinya terdapat dua jenis data yaitu data kualitatif dan 

data kuantitatif. 

5. Berdasarkan cara perolehannya dikenal dua jenis data yaitu data ukur dan data hitung. 

 

Tes 1 
 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat! 

1) Jenis data yang sering tidak sesuai dengan rancangan penelitian khususnya bidang 

kesehatan adalah .... 

A. Data primer 

B. Data Sekunder 
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C. Data kualitatif 

D. Data kuantitatif 

 

2) Salah satu contoh pengamatan yang termasuk data hitung adalah .... 

A. Pengukuran status gizi 

B. Tingkat konsumsi zat gizi 

C. Frekuensi penimbangan 

D.       Tingkat pengetahuan gizi 

 

3) Bila dilihat dari cara memperolehnya maka nilai ujian matematika siswa termasuk 

sebagai salah satu jenis .... 

A. Data kualitatif 

B. Data Kuantitatif 

C. Data hitung 

D. Data Ukur 

 

4) Jenis ukuran statistik utama  yang dapat digunakan untuk memberi gambaran tentang 

hasil pemantauan status gizi balita adalah .... 

A. proporsi  

B. Rata-rata  

C. Simpang baku  

D. Z-score 

 

5) Berikut ini adalah beberapa jenis data dengan nilai rata-rata sebagai statistik utama 

untuk memberi gambaran hasil pengamatan, kecuali .... 

A. Hasil belajar siswa 

B. analisis sisa makanan pasien 

C. Pengetahuan tentang keluarga berencana 

D. status sosial ekonomi keluarga 
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Topik 2  
Pengertian Variabel  

 

 

Agar teori atau konsep yang ada dapat diamati secara empiris, maka teori atau konsep 

tersebut harus terlebih dahulu dioperasionalkan. Operasionalisasi dilakukan dengan cara 

menterjemahkan teori atau konsep dimaksud  menjadi variabel. Istilah variabel pertama kali 

diperkenalkan oleh Gottfried Wilhelm Leibniz (1646-1716) untuk melukiskan limit rasio yang 

diperoleh dengan cara membagi fungsi diferensial terhadap nilai tertentu. Atau dalam 

bahasa sederhana, variabel dapat diterjemahkan sebagai laju perubahan (bisa berupa 

peningkatan atau penurunan fungsi matematis) pada titik pengamatan tertentu. Fenomena 

naik turunnya fungsi pada titik tertentu inilah yang dapat dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis statistika. Jika dikaitkan dengan data, maka variabel dapat diartikan sebagai 

suatu set (kumpulan) data yang mempunyai atribut sama tapi memiliki nilai tidak seragam 

(bisa tinggi atau rendah sesuai definisi variabel yang dikemukakan oleh Leibniz). 

Atas dasar pengertian ini, maka yang dimaksud variabel adalah karakteristik yang 

ditampakkan subyek bukan bendanya itu sendiri. Misalnya badan atau darah bukanlah 

variabel.  Yang merupakan variabel adalah tinggi badan, berat badan, tekanan darah atau 

kadar hemoglobin. Lebih lanjut variabel haruslah diletakkan di dalam lingkup penelitian. 

Misalnya di sekolah umum, jenis kelamin jelas merupakan variabel karena nilai 

pengamatannya bisa berubah dari satu subyek ke subyek lain. Akan tetapi di asrama putri, 

jenis kelamin bukan merupakan variabel, karena tidak terjadi perubahan nilai pengamatan 

dari subyek yang satu ke subyek lain, dalam arti nilai pengamatannya semua sama yakni 

berjenis kelamin perempuan. Untuk lebih dapat memahami istilah variabel, maka berikut ini 

dipaparkan beberapa jenis variabel ditinjau dari sudut pandang tertentu. 

 

A. JENIS VARIABEL BERDA SARKAN KANDUNGAN DIM ENSINYA 

 

Jika dilihat dari kandungan dimensinya, variabel dapat dibedakan menjadi variabel 

tunggal dan agregat. Variabel tunggal adalah variabel yang pada proses pengamatannya 

hanya melibatkan satu dimensi pengamatan. Umur adalah contoh variabel tunggal, karena 

hanya dengan menanyakan kapan seseorang lahir, maka dapat diketahui secara pasti berapa 

umur orang yang bersangkutan. Sedangkan variabel agregat adalah variabel yang pada 

proses pengamatannya melibatkan lebih dari satu dimensi pengamatan. Contohnya: Kita 

tidak otomatis dapat menyimpulkan seseorang berbadan gemuk hanya karena yang 

bersangkutan memiliki berat badan 75 kg. Harus diketahui terlebih dahulu berapa tinggi 

badannya, baru dapat disimpulkan apakah dia gemuk, normal atau kurus?  Dengan demikian 

status gizi tergolong sebagai variabel agregat, karena variabel ini baru bisa diinterpretasi bila 

sebelumnya telah diketahui setidaknya dua dimensi pengamatan yaitu tinggi dan berat 

badan. 
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Kebanyakan variabel yang diterjemahkan dari konsep abstrak seperti pengetahuan, 

sikap, keterampilan, persepsi dan lain-lain tergolong sebagai variabel agregat. Sebagai 

contoh: peneliti ingin mengetahui sikap masyarakat terhadap program KB. Tentu saja 

peneliti tidak secara otomatis dapat menyimpulkan bahwa kebanyakan penduduk tidak 

ƳŜƴŘǳƪǳƴƎ ǇǊƻƎǊŀƳ Y. Ƙŀƴȅŀ ŘŜƴƎŀƴ ƳŜƴƎŀƧǳƪŀƴ ǎŀǘǳ ǇŜǊǘŀƴȅŀŀƴ Υ άŀǇŀƪŀƘ ǎŀǳŘŀǊŀ 

ǎŜǘǳƧǳ ǇǊƻƎǊŀƳ Y.ΚέΦ  IŀǊǳǎ ŘƛŀƧǳƪŀƴ ǎŜƧǳƳƭŀƘ ǇŜǊǘŀƴȅŀŀƴ probing seputar masalah KB, 

sebelum sikap yang sesungguhnya dapat disimpulkan. Dalam konteks pengamatan ini, 

program KB disebut sebagai obyek psikologis; sikap terhadap obyek psikologis disebut 

sebagai variabel; sementara sejumlah pertanyaan probing seputar obyek psikologis yang 

diamati disebut sebagai semesta pembicaraan (universe of contents). Berapa banyak 

semesta pembicaraan yang harus diajukan kepada subyek penelitian tentu bergantung pada 

wawasan si peneliti terhadap obyek psikologis yang diamati. Katakan untuk program KB 

peneliti mengajukan 7 semesta pembicaraan sebagai berikut: 1) Penjarangan kehamilan 

melalui tindakan medis merupakan jalan keluar untuk mengatasi beban ekonomi keluarga; 2) 

Penjarangan kehamilan melalui tindakan medis  tidak bertentangan dengan norma agama; 3) 

Penjarangan kehamilan melalui tindakan medis  tidak memberi efek samping yang  dapat 

membahayakan kesehatan baik pada laki-laki maupun perempuan; 4) Jumlah anak yang 

dibatasi memberi kesempatan kepada kita untuk lebih menata  kesejahteraan keluarga; 5) 

Jumlah anak yang dibatasi tidak menghilangkan kesempatan kita untuk melanjutkan silsilah 

keluarga; 6) Program keluarga berencana membantu kita untuk menatap masa depan yang 

lebih baik; dan 7) Ikut dalam program keluarga berencana menunjukkan partisipasi aktif kita 

dalam program pembangunan nasional. 

Untuk mengukur sikap terhadap program KB, peneliti hanya tinggal mencatat manakah 

dari ke-7 semesta pembicaraan di atas yang disetujui subyek penelitian. Pada tahap 

selanjutnya dibuat suatu indeks komposit yang merupakan perbandingan relatif semesta 

pembicaraan yang disetujui terhadap gabungan dari seluruh semesta pembicaraan yang 

dinyatakan dengan rumus indeks sebagai berikut: 

%100³=
ä

n

s
I

x

sikap  

Dimana: 
Isikap = Indeks sikap 

Ssx = jumlah semesta pembicaraan yang disetujui 

n = jumlah seluruh semesta pembicaraan 

 

Melalui pendekatan indeks komposit, sikap subyek  dapat terukur menjadi suatu skala 

(yang disebut dengan istilah psychological continuum) dengan kisaran 0 sampai 100. 

Katakanlah ada subyek yang menyatakan setuju terhadap 5 dari 7 semesta pembicaraan. 

Maka Indeks sikap yang dimiliki adalah %4,711007
5 =³ . Karena dalam skala psychological 
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continuum skor ini lebih dekat ke nilai 100, maka dapat disimpulkan subyek dimaksud 

cenderung setuju terhadap program KB.  

 

B. JENIS VARIABEL BERDA SARKAN CELAH PENGAMA TAN 

 

Variabel dapat dibedakan berdasarkan celah pengamatan yang terjadi di antara satu 

obyek ke obyek lainnya. Variabel digolongkan sebagai variabel kontinyu apabila masih 

memungkinkan adanya pengamatan lain di antara dua pengamatan yang berurutan. Kata 

kontinyu sebenarnya sudah menjadi istilah matematika fungsi semenjak 2,5 abad lampau. 

Dalam naskah publikasi yang berjudul Cours d'analyse matematikawan Perancis Augustin-

Louis Cauchy (1821) menyatakan suatu fungsi (f(x)) akan tergolong kontinyu apabila masih 

terdapat laju perubahan nilai diantara dua nilai x tertentu. Atau dalam bahasa yang lebih 

sederhana suatu fungsi akan dikatakan kontinyu apabila turunan pertama dari fungsi 

tersebut juga merupakan fungsi. Karena turunan pertamanya masih berupa fungsi, maka 

pada fungsi yang tergolong kontinyu tidak akan terdapat celah pengamatan sedikitpun di 

antara dua nilai x tertentu. Atas dasar ini, maka suatu variabel akan tergolong kontinyu 

apabila di antara dua pengamatan yang berurutan masih mungkin dijumpai hasil 

pengamatan yang lain. 

Lawan dari kontinyu adalah diskret. Suatu variabel akan tergolong diskret apabila tidak 

mungkin ada pengamatan lain di antara dua pengamatan yang berurutan. Kita ambil contoh 

jumlah anggota keluarga. Keluarga A terdiri atas  3 anggota keluarga (ayah+ibu+1anak), 

sedang keluarga B terdiri atas 4 anggota keluarga (ayah+ibu+2anak). Yang menjadi 

pertanyaan: Mungkinkah terdapat keluarga lain yang anggotanya berjumlah diantara 3-4 

orang? Karena mustahil dijumpai keluarga dengan jumlah anggota 3.5 orang, maka jumlah 

anggota keluarga merupakan contoh variabel diskret. Bandingkan dengan contoh berikut: 

Mahasiswa A memiliki IPK 3 dan mahasiswa B memiliki IPK 4, Yang menjadi pertanyaan: 

Masih memungkinkah dijumpai mahasiswa yang memiliki IPK diantara 3-4 ? Karena 

kemungkinan mahasiswa yang memiliki IPK antara 3 sampai dengan 4 merupakan hal yang 

tidak mustahil, maka IPK mahasiswa tergolong sebagai variabel kontinyu. 

Perbedaan antara variabel diskret dan kontinyu menjadi lebih jelas pada penyajian 

data. Pada tabel frekuensi, variabel kontinyu dikelompokkan berdasarkan kelas interval 

dimana frekuensi pengamatan pada masing-masing kelas mencerminkan banyaknya nilai 

yang berada di antara kelas interval tersebut. Itulah sebabnya ketika disajikan secara grafis, 

penyajiannya adalah dalam format histogram dengan balok rapat yang mencerminkan tidak 

adanya celah pengamatan antara satu kategori ke kategori lainnya. Sementara variabel 

diskret tidak memiliki kelas interval dan pengelompokan hanya didasari atas kesamaan 

karakteristik pengamatan. Dengan demikian, format penyajian grafik untuk variabel diskret 

direpresentasikan sebagai bar chart dengan sajian balok terpisah yang mencerminkan 

adanya celah pengamatan antara satu kategori ke kategori lainnya (Gambar 1.1). 

http://www-groups.dcs.st-and.ac.uk/~history/Mathematicians/Cauchy.html
http://www-groups.dcs.st-and.ac.uk/~history/Mathematicians/Cauchy.html
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Gambar 1.1  
Visualisasi Perbedaan penyajian histogram (variabel kontinyu) 

Dan penyajian bar chart (variabel diskret) 

 

Di dalam analisis statistik sering terjadi perlakuan yang terbalik-balik.  Variabel diskret 

diperlakukan sebagai variabel kontinyu. Sebagai contoh: Tingkat kesukaan makanan pada uji 

organoleptik. Tingkat kesukaan (preferensi) sebenarnya mempunyai sifat diskret. Dalam uji 

organoleptik tingkat preferensi  umumnya dibagi dalam 5 skala yaitu sangat suka, suka, 

netral, tidak suka, dan sangat tidak suka. Namun dalam  statistik rancangan percobaan 

bidang teknologi pangan, variabel ini dapat dianalisis dengan metode analisis sidik ragam 

(analysis of variance)  yang sebenarnya merupakan teknik analisis statistika yang lebih cocok 

diaplikasikan untuk menganalisis variabel kontinyu. Sebaliknya dapat pula suatu variabel 

yang tergolong kontinyu diperlakukan sebagai variabel diskret. Misalnya tekanan darah 

sebenarnya tergolong variabel kontinyu, tapi secara konseptual dapat dibedakan menjadi 

tekanan darah rendah (Hipotensi), normal (Normotensi), dan tinggi (Hipertensi) sehingga  

pada tahapan selanjutnya dianalisis sebagai variabel diskret. 

 

C. JENIS VARIABEL BERDA SARKAN DESKRIPSI PEN ELITIAN 

 

Variabel juga dapat diklasifikasi berdasarkan  kedudukannya di dalam deskripsi  

penelitian. Apabila nilai pengamatan suatu variabel  dapat diestimasi berdasarkan nilai 

variabel lainnya, maka variabel tersebut tergolong sebagai variabel dependen. Sebaliknya 

variabel yang nilai pengamatannya dapat digunakan untuk mengestimasi nilai variabel lain 

maka digolongkan sebagai variabel independen. Sebagai contoh seorang peneliti ingin 

mengamati hubungan antara tingkat polusi udara (dinyatakan sebagai variabel PI = pollutant 

index) dan frekuensi kejadian infeksi saluran pernafasan (dinyatakan sebagai variabel ISFA). 

Secara teoritis, besarnya ISFA dapat diramalkan berdasarkan PI, semakin tinggi  PI akan 

semakin besar pula kemungkinan terjadinya ISFA, maka dalam deskripsi penelitian, variabel 

PI tergolong sebagai variabel independen sedangkan variabel ISFA tergolong sebagai variabel 

dependen.  

Secara eksplisit perbedaan antara variabel independen dan dependen nampak sangat 

jelas pada kerangka konsep penelitian. Hubungan antar variabel divisualisasikan sebagai 

panah yang menghubungkan antara satu variabel dengan lainnya. Dengan demikian, secara 

langsung peneliti mendefenisikan variabel  dependen sebagai variabel yang terhubung 
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dengan mata panah (berada di depan panah) dan sebaliknya variabel independen adalah 

variabel yang terhubung dengan ekor panah (berada di belakang panah).  Tapi ingat, bahwa 

pedoman anak panah ini jangan dijadikan sebagai definisi operasional variabel, karena hal ini 

pada dasarnya hanya untuk memudahkan pemahaman seperti tersaji pada contoh Gambar 

1.2. 

 

Gambar 1.2 
Kerangka Konsep Hubungan antara Indeks Pollutant dan Kejadian ISFA 

 

Pada era modern, berbagai masalah yang terjadi, khususnya di bidang kesehatan 

hampir seluruhnya bersifat multiplier effect (tidak disebabkan oleh faktor tunggal). Oleh 

karenanya, dalam konteks hubungan antar variabel pada deskripsi penelitian, dikenal satu 

lagi jenis variabel yaitu variabel perancu (confounding variable). Secara konseptual, 

mekanisme masuknya variabel perancu ke dalam hubungan antar variabel yang sedang 

diamati dapat divisualisasikan melalui tiga cara (Gambar 1.3). 

 

Gambar 1.3 
Visualisasi hubungan antara variabel dependen, independen, dan perancu 

 

Pada gambar yang paling sebelah kiri, variabel baru (z) yang ingin dianalisis hanya 

berdampak terhadap variabel independen (x) dan sama sekali tidak berhubungan dengan 

variabel dependen (y).  Sedangkan pada gambar yang berada di tengah, nampak bahwa 

variabel baru (z) tersebut hanya berdampak terhadap variabel dependen (y) dan sama sekali 

tidak berhubungan variabel independen (x). Dan terakhir, mekanisme penyertaan variabel 

baru dapat terjadi seperti gambar paling sebelah kanan, dimana variabel baru (z) mempunyai 

dampak baik terhadap variabel independen (x) maupun variabel dependen (y). Dalam 

analisis multivariabel dikenal ada dua efek yaitu efek modifikasi dan interaksi. Efek 

modifikasi muncul  bila mekanisme masuknya variabel baru hanya mempengaruhi variabel 

independen atau dependen saja (gambar sebelah kiri dan tengah), sedang efek interaksi 

terjadi bila mekanismenya masuknya variabel baru mempengaruhi baik variabel independen 

maupun dependen (gambar paling sebelah kanan).  

Pada kerangka konsep penelitian, sangat mudah diramalkan kapan akan muncul efek 

modifikasi atau interaksi. Pengaturan sirkulasi udara (AC) jika disertakan dalam kerangka 

konsep Gambar 1.2 hanya akan memberi dampak terhadap kualitas PI tapi sama sekali tidak 
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ada hubungannya dengan kejadian ISFA. Dengan demikian jika variabel AC disertakan dalam 

analisis akan tergolong sebagai variabel perancu yang menimbulkan efek modifikasi. Contoh 

perancu lain yang menimbulkan efek modifikasi adalah status gizi (IMT). Status gizi jelas akan 

memberi dampak terhadap kejadian ISFA tapi sama sekali tidak ada hubungannya dengan 

kualitas PI. Secara lebih jelas masuknya dua variabel baru (AC dan IMT) pada kerangka 

konsep dapat dilihat pada Gambar 1.4. 

 

Gambar 1.4 
Visualisasi masuknya variabel perancu dalam hubungan antara variabel  

Yang memicu efek modifikasi 

 

Contoh perancu yg berpotensi menimbulkan efek interaksi dalam kerangka konsep 

Gambar 1.2 adalah faktor higiene dan sanitasi (HS). Tanpa harus menggambarpun, bagi yang 

mempelajari masalah kesehatan tentu mudah memahami bahwa faktor HS akan memberi 

dampak baik terhadap PI maupun ISFA. Sehingga efek yang bakal muncul apabila 

menyertakan faktor HS dalam hubungan antara IP dan ISFA adalah efek interaksi. Melalui 

pendekatan persamaan garis lurus, efek modifikasi dan interaksi menjadi lebih mudah 

dipahami. Visualisasi hukum slope-intersep atau dalam referensi matematika juga sering 

disebut sebagai hukum konstanta-gradien secara sederhana dapat dilihat pada Gambar 1.5. 

. 

Gambar 1.5 
Visualisasi efek modifikasi dan interaksi 
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Gambar 1.5 sebelah kiri merupakan visualisasi hukum gradien setara dimana 

perubahan konstanta  hanya mengubah letak garis tapi tetap dalam kondisi paralel seperti 

letak semula. Jika diinterpretasikan sebagai efek modifikasi nampak bahwa peningkatan 

kadar PI akan mempertinggi risiko kejadian ISFA baik pada mereka yang berstatus gizi baik 

maupun buruk. Namun pada level PI sama, nampak bahwa risiko ISFA pada kelompok gizi 

buruk jauh lebih tinggi dibanding kelompok gizi baik. Dari ilustrasi ini dapat disimpulkan 

bahwa efek modifikasi akan mempertegas  hubungan antara variabel tetapi tidak mengubah 

sifat hubungan yang terjadi di antara keduanya. 

Sebaliknya Gambar 1.5 sebelah kanan merupakan visualisasi hukum gradien tak setara. 

Perubahan gradien akan membelokkan suatu garis menjadi lebih curam atau dapat pula 

menjadi lebih landai dibanding arah semula. Jika diinterpretasikan sebagai efek interaksi 

nampak bahwa peningkatan kadar IP memang mempertinggi risiko kejadian ISFA pada 

semua kelompok baik yang menunjukkan kualitas HS buruk maupun baik. Namun laju 

peningkatan risiko ISFA pada kelompok yang memiliki kualitas HS baik jauh lebih lambat 

dibanding kelompok yang memiliki kualitas HS buruk. Hal ini dapat dimengerti karena 

memang pemeliharaan kualitas HS secara etiologis memang mampu menekan baik kejadian 

ISFA maupun peningkatan kadar IP.  Dari ilustrasi ini dapat disimpulkan bahwa efek interaksi 

selain mempertegas juga berpotensi mengubah sifat  hubungan yang terjadi antara variabel 

independen dan dependen. 

 

Latihan  
 

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi praktikum di atas, 

kerjakanlah latihan berikut! 

1) Jelaskan definisi variabel menurut deskripsi Leibniz! 

2) Berikanlah beberapa contoh variabel yang tergolong sebagai variabel agregat dalam 

penelitian bidang gizi. 

3) Dalam konteks hubungan antara status gizi, konsumsi zat gizi, dan status penyakit, 

maka jenis penyakit yang diderita subyek pengamatan tergolong sebagai variabel apa? 

Dan apa efek yang ditimbulkannya dalam hubungan antar variabel? (kemukakan alasan 

saudara). 

 

Petunjuk Jawaban Latihan 

 

Untuk membantu Anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari 

kembali materi tentang pengertian variabel dan kedudukan suatu variabel dalam kerangka 

konsep yang menggambarkan hubungan antar variabel. 
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Ringkasan  
 

1. Variabel dapat diartikan sebagai suatu set (kumpulan) data yang mempunyai atribut 

sama tapi memiliki nilai tidak seragam. 

2. Jenis-jenis variabel dapat diidentifikasi melalui berbagai sudut pandang di antaranya 

berdasarkan kandungan dimensi, celah pengamatan, dan deskripsi penelitian. 

3. Berdasarkan kandungan dimensinya terdapat dua jenis variabel yaitu variabel tunggal 

dan variabel agregat. 

4. Berdasarkan celah pengamatan diketahui terdapat dua jenis variabel yaitu variabel 

diskret dan variabel kontinyu. 

5. Berdasarkan deskripsi penelitian terdapat dua jenis variabel yaitu variabel dependen 

dan variabel independen. 

6. Dalam konteks hubungan antar variabel juga dikenal adanya variabel perancu. 

Munculnya variabel perancu dapat memicu dua efek yaitu efek modifikasi dan efek 

interaksi.  

 

Tes 2 
 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat! 

1) Kadar vitamin C pada buah naga pada konteks penelitian di laboratorium termasuk 

sebagai jenis variabel .... 

A. tunggal  

B. agregat 

C. dependen 

D. independen 

 

2) Yang termasuk dalam jenis variabel kontinyu adalah sebagai berikut, kecuali .... 

A. tinggi badan balita  

B. berat badan balita 

C. umur balita 

D. status gizi balita 

 

3) Penyajian dalam format grafik yang paling cocok untuk memberi gambaran tentang 

jenis variabel kontinyu adalah .... 

A. pie chart  

B. bar chart 

C. histogram 

D. scatter diagram  
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4) Dalam penelitian tentang hubungan antara status gizi dan penyakit infeksi pada balita, 

yang termasuk sebagai variabel perancu yang memiliki efek interaksi adalah .... 

A. Tingkat pendapatan keluarga  

B. Jumlah anggota keluarga 

C. Tingkat pengetahuan gizi 

D. Frekuensi pemeriksaan kesehatan 

 

5) Berdasarkan kasus pada soal no (4), variabel perancu yang memberi efek modifikasi 

karena pengaruhnya hanya terjadi pada variabel independen adalah .... 

A. Tingkat pendapatan keluarga  

B. Jumlah anggota keluarga 

C. Tingkat pengetahuan gizi 

D. Frekuensi pemeriksaan kesehatan 
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Topik 3  
Pengertian Skala Pengukuran  

 

 

Kita telah mengenal variabel, entah apapun macam dan jenis variabel, ada satu 

persyaratan mutlak yang harus dipenuhi yaitu bahwa sesuatu dapat dikatakan sebagai 

variabel apabila pada atribut yang sama mempunyai nilai bervariasi. Darimana variasi nilai 

itu bersumber? Tentu saja berasal dari hasil kegiatan pengumpulan data subyek penelitian. 

Kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan merujuk pada operasionalisasi variabel yang 

dirancang peneliti. Pada prakteknya, data yang sesuai dengan rancangan penelitian dapat 

diperoleh secara langsung dan tidak langsung. Data yang terkumpul secara langsung 

umumnya diperoleh berdasarkan kegiatan pengamatan menggunakan alat ukur yang sudah 

disepakati secara luas (bersifat  konvensional). Pengukuran tinggi badan, berat badan,  

tekanan darah, kadar Hb, umur dan lain-lain termasuk sebagai pengukuran konvensional. 

Untuk pengukuran semacam ini peneliti tidak perlu memberi definisi operasional secara 

khusus. Tapi pada pengukuran nonkonvensional, maka harus dirancang operasionalisasi 

variabel agar data yang diperoleh dapat memberi gambaran akurat bagi fenomena yang 

diamati. Operasionalisasi variabel mengandung arti bahwa peneliti menguraikan batasan 

operasional yang diinginkannya menjadi sejumlah dimensi yang dapat diukur. Katakanlah 

peneliti ingin mengenai status sosial ekonomi, maka peneliti harus memberi penegasan 

status sosial ekonomi diukur dari dimensi apa? pendapatankah? pekerjaankah? atau 

keduanya? 

Terdapat berbagai versi dan aturan agar operasionalisasi variabel  dapat mengukur 

atau memberi gambaran akurat bagi fenomena yang diamati. Salah satu aturan yang banyak 

dianut pada penelitian kuantitatif adalah defenisi operasional variabel dengan mengacu 

skala pengukuran. Skala pengukuran terpopuler yang sering diaplikasikan dalam penelitian 

adalah skala ukur yang dikembangkan Stevens. Stevens (1946) membagi skala ukur ke dalam 

empat kategori yaitu nominal, ordinal, interval dan rasio. 

 

A. SKALA NOMINAL  

 

Skala nominal adalah tingkat pengukuran paling sederhana. Pada skala ini tidak ada 

asumsi tentang jarak maupun peringkat di antara nilai pengamatan. Nominal sendiri berasal 

dari kosakata Yunani nome yang berarti pemisahan. Jadi pada skala nominal, fenomena yang 

diamati hanya bisa dipisahkan berdasarkan karakteristiknya saja. Dari hasil pemisahan 

nominal akan diperoleh kategori mutually exclusive (tidak saling tumpang tindih), sehingga 

subyek penelitian dipilah-pilah ke dalam kategori yang mempunyai karakteristik sama. 

Pengamatan skala nominal sering disebut sebagai pengamatan kualitatif, karena kebanyakan 

kategori nominal diperoleh dalam bentuk keterangan bukan angka. Misalnya pengamatan  

jenis kelamin. Maka hasilnya seluruh subyek penelitian akan terbagi dalam dua kategori yaitu 

laki-laki dan perempuan. 
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Ada juga yang berpendapat bahwa sebenarnya nominal mengacu pada kata 

nomination. Nomination dapat diterjemahkan sebagai pencantuman kandidat pada suatu 

proses pemilihan. Secara harafiah nomination mengandung arti bahwa kandidat yang 

disebut pertama belum tentu merupakan yang terbaik. Seperti contoh: laki-laki disebut lebih 

dahulu, hal ini tidak berarti  jenis kelamin laki-laki lebih baik daripada perempuan, karena 

tanpa mengubah arti, dapat saja peneliti menyebutnya perempuan dan laki-laki untuk jenis 

kelamin. Apabila untuk keperluan analisis pencatatan dinyatakan dalam kode angka, maka 

angka tersebut bukanlah mencerminkan bagaimana kedudukan kategori tersebut diantara 

kategori lainnya. Misalnya jenis pekerjaan. Pegawai negeri diberi kode 1; Pedagang kode 2; 

Petani kode 3; Pegawai swasta kode 4 ... dan seterusnya. Nilai 4 untuk pegawai swasta 

bukanlah dimaksudkan untuk mengukur bahwa pekerjaan pegawai swasta mempunyai 

derajat empat kali lebih tinggi dibanding pekerjaan pegawai negeri yang mempunyai  nilai 1. 

Angka disini hanya berfungsi sebagai label dan tidak mempunyai makna yang lain. Di dalam 

penyajian data, hasil pengamatan skala nominal biasanya dinyatakan dalam bentuk 

prosentase atau proporsi sebagai ukuran pemusatan data. 

 

B.  SKALA ORDINAL  

 

Skala ordinal adalah hasil pengukuran yang memungkinkan peneliti untuk 

mengurutkan pengamatan dari yang paling rendah ke tinggi menurut atribut tertentu. 

Misalnya berdasarkan status ekonomi, dapat dibuat urutan subyek mulai dari status 

ekonomi atas, menengah, dan bawah. Istilah ordinal mengacu pada kata order yang berarti 

bahwa diantara satu kategori dengan kategori lainnya terdapat hubungan fungsional yang 

secara matematis dilambangkan dengan notasi lebih dari [>]. Pada konteks tertentu, notasi 

[>] dapat diartikan menjadi lebih tinggi, lebih baik, lebih sukar dan sebagainya. Untuk contoh 

status ekonomi, kita bisa membuat order status ekonomi [atas>menengah>bawah]. Notasi 

ini dapat diinterpretasikan bahwa golongan ekonomi atas lebih tinggi dibanding menengah, 

golongan menengah lebih tinggi dibanding bawah, dan secara otomatis golongan bawah 

lebih rendah dibanding golongan ekonomi atas. Meski perbedaan antar kategori dapat 

disajikan dalam bentuk urutan namun nilai pengamatan pada skala ordinal belum dapat 

memberikan informasi mengenai jarak antara satu kategori ke kategori lainnya. Kembali 

pada contoh status ekonomi, apabila ekonomi bawah diberi kode 1; ekonomi menengah 

kode 2; dan ekonomi atas kode 3, maka itu tidaklah berarti bahwa ekonomi atas (yang diberi 

nilai 3) tiga kali lebih kaya dibanding ekonomi bawah (yang diberi nilai 1). 

Dalam skala ordinal, peneliti hanya dapat menginterpretasi golongan menengah lebih 

kaya dibanding golongan bawah, dan golongan atas lebih kaya dari golongan menengah dan 

bawah tanpa dapat menentukan berapa kali lebih kaya dibanding golongan yang ada di 

bawahnya. Seperti halnya skala nominal, di dalam penyajian data, hasil pengamatan skala 

ordinal juga dinyatakan dalam bentuk prosentase atau proporsi sebagai ukuran pemusatan 

data. 
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C. SKALA INTERVAL  

 

Aslinya kosakata interval merupakan istilah musik untuk melukiskan perbedaan tinggi 

rendahnya nada diantara dua not, baik terdengar secara bersamaan (interval harmonik) atau 

berturut-turut (interval melodik) pada sebuah partitur musik. Kata interval yang melukiskan 

keterkaitan antara seni musik dan matematika sebenarnya sudah dikaji oleh Phytagoras 

sejak abad sebelum masehi.  Istilah ini kemudian diadopsi sebagai skala pengukuran karena 

disamping membuat urutan, peneliti juga memperoleh informasi mengenai jarak kuantitatif 

antara satu pengamatan terhadap pengamatan lainnya. Pada skala ordinal tentu akan sulit 

dijawab apakah perbedaan antara status ekonomi atas dan menengah mempunyai arti sama 

dengan perbedaan antara status ekonomi menengah dan bawah? Ini terjadi karena jarak 

perbedaan antar kategori pada skala ordinal tidak memiliki batasan jelas. Pada skala interval, 

perbedaan yang sama untuk setiap hasil pengukuran dipandang mewakili jarak yang sama 

pula pada setiap subyek terukur. Sebagai contoh: selisih 10 cm pada hasil pengukuran antara 

50-60 cm adalah sama dengan selisih 10 cm pada hasil pengukuran 70-80 cm. 

Meski jarak antar pengukuran skala interval sudah dapat dinyatakan dalam bilangan 

kuantitatif, namun sesungguhnya kuantifikasi jarak teramati masih bersifat relatif 

bergantung pada satuan pengukuran yang dipakai. Seperti contoh selisih 10 cm pada uraian 

di atas, peneliti tentu tidak akan mengatakan jarak itu bernilai 10, jika satuan pengukuran 

yang digunakan adalah inci. Perbedaan antara hasil pengukuran dengan menggunakan 

satuan cm dan inci mengandung arti bahwa titik nol pada skala interval bukanlah merupakan 

titik nol absolut melainkan merupakan titik nol arbitrary disesuaikan dengan satuan 

pengukuran yang dipakai. Contoh titik nol arbitrary yang paling populer di dunia ilmiah 

adalah ketika Fahrenheit menetapkan angka 32 sebagai titik nol untuk pengukuran suhu. 

Contoh konsep arbitrary yang paling nyata adalah interpretasi terhadap hasil belajar 

mahasiswa. Jika berdasarkan hasil ujian diketahui mahasiswa memperoleh nilai 9 tentu akan 

disimpulkan bahwa mahasiswa tersebut mencapai hasil belajar sangat baik. Tapi nanti dulu, 

interpretasi tersebut terjadi karena sistem penilaian yang berlaku adalah skala 10. Bila sistem 

penilaian yang berlaku adalah skala seratus, maka mahasiswa tadi tentu tidak bisa dikatakan 

telah mencapai hasil belajar sangat baik. 

Untuk pemahaman praktis, ketiadaan titik nol absolut pada pengukuran skala interval 

mengandung arti bahwa angka nol pada skala interval tidak bisa diinterpretasi sebagai data 

hasil pengamatan. Hal ini lebih mudah dijadikan patokan ketimbang mempermasalahkan 

titik arbitrary. Sebagai contoh jika kita melakukan pengukuran terhadap tinggi badan subyek 

penelitian. Sampai di ujung duniapun dilakukan penelitian  tidak akan  pernah dijumpai 

subyek yang memiliki tinggi badan 0 cm atau 0 inci. Hal ini menandakan bahwa variabel 

tinggi badan tergolong sebagai variabel dengan skala interval.  

Berdasarkan uraian ini, dapat dimengerti bahwa kebanyakan pengukuran konvensional 

dapat digolongkan sebagai pengukuran berskala interval.  Berbeda dengan pengukuran skala 

nominal dan ordinal, karena mengandung jarak yang bersifat kuantitatif, dalam penyajian 
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data, hasil pengukuran skala interval dapat dinyatakan dalam nilai rata-rata (mean) sebagai 

ukuran pemusatan data. 

 

D. SKALA RASIO  

 

Rasio merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan perbandingan 

kuantitatif dari dua magnitude yang memiliki karakteristik sama. Awalnya kosakata rasio 

dianggap sinonim dari proporsi. Dalam catatan sejarah perkembangan matematika, Smith 

(1958) membuat catatan ... ratio adalah kosakata latin yang banyak dipakai pada bidang 

aritmetika abad pertengahan ... ratio yang merupakan gagasan untuk mengungkapkan 

simbol [a:b] oleh penulis Latin abad pertengahan lebih disebut sebagai proporsi, bukan rasio 

... sementara rasio kesetaraan untuk mengutarakan gagasan simbol [a:b=c:d] mereka 

menyebutnya proporsionalitas. Pada matematika modern, rasio dan proporsi dibedakan 

berdasarkan sifat dari denominatornya. Jika pada proporsi nominator selalu menjadi bagian 

dari denominator [( )ba
a
+ ], maka pada rasio, nominator bukanlah merupakan bagian dari 

denominator [b
a ]. Konsekuensi dari perbedaan ini terletak pada rentang nilainya. Proporsi 

memiliki nilai tertinggi 1, sedangkan rasio memiliki nilai sampai takhingga.  

Konsep rasio kemudian diadposi menjadi skala pengukuran untuk mengakomodasi 

keberadaan titik nol absolut. Skala rasio sebenarnya memiliki ciri sama dengan interval. 

Perbedaannya hanya terletak pada titik nol absolut saja. Atau dengan kata lain dapat 

dikatakan bahwa di antara keempat skala  pengukuran hanya skala rasio yang memiliki titik 

nol absolut. Nol absolut yang dimaksud dalam konteks ini adalah bahwa apabila suatu 

fenomena dinyatakan sebagai nol, maka bukan berarti fenomena itu sama sekali tidak ada, 

melainkan memang memiliki nilai pengamatan sama dengan nol. Jika lebih dipertajam lagi, 

dengan asumsi terdapat nilai nol pada suatu hasil pengukuran, maka pengukuran yang 

mengandung nilai negatif, hampir dipastikan tergolong sebagai skala rasio. Sebagai contoh 

status gizi. Jika diukur dengan menggunakan baku WHO/NCHS, maka akan terdapat hasil 

pengamatan (z-score) yang bernilai negatif. Dengan demikian variabel status gizi dengan 

mengacu pada baku WHO/NCHS tergolong sebagai pengukuran dengan skala rasio. Contoh 

lain adalah penghasilan keluarga. Karena penghasilan keluarga merupakan selisih dari 

pendapatan dan pengeluaran keluarga, maka mungkin saja terdapat keluarga dengan 

penghasilan negatif. Ini berarti dalam pengelompokan variabel, penghasilan keluarga juga 

termasuk variabel berskala rasio. Mengacu pada definisi rasio, umumnya variabel yang 

nilainya ditentukan berdasarkan lebih dari satu dimensi pengukuran akan tergolong sebagai 

variabel berskala rasio. Sebagai contoh : kadar protein bahan makanan, secara operasional 

kadar protein bahan makanan diukur berdasarkan dua dimensi yaitu total protein (g) dan 

berat makanan (100 g). Dari hasil pengamatan dua dimensi ini, sangat memungkinkan akan 

diperoleh hasil pengamatan nol, yang mengandung arti bahan makanan yang dianalisis sama 

sekali tidak mengandung protein.    

Pada prakteknya, jarang sekali kita menjumpai nilai negatif pada hasil pengukuran. 

Jangankan menjumpai, bahkan membayangkan nilai negatif pun  secara konseptual agar 
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sukar dicerna. Lalu apa yang dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menentukan skala rasio 

pada kegiatan penelitian. Sebagaimana telah diuraikan, kata ratio dapat diterjemahkan 

sebagai perbandingan. Ini sebenarnya merupakan petunjuk yang bisa digunakan sebagai 

pegangan. Mengacu pada kata membandingkan, meski hasil pengamatan kita tidak mungkin 

negatif, asalkan nilai pengamatan itu diperoleh dari dua dimensi pengukuran  maka dia 

tergolong sebagai pengukuran skala rasio. Melalui terminologi ini, maka variabel yang nilai 

pengamatannya ditentukan berdasarkan penentuan kadar sesuatu dapat digolongkan 

sebagai pengukuran skala rasio. Sebagai contoh: Tingkat pencemaran udara yang diukur 

berdasarkan pollutant index (PI). Secara operasional PI ditentukan atas dasar banyaknya 

kandungan bahan pollutant (dimensi pengukuran 1)  per volume udara (dimensi pengukuran 

2). Dengan demikian tingkat pencemaran udara termasuk contoh dari variabel dengan skala 

rasio. Hal ini bisa juga dibuktikan dengan angka nol untuk hasil pengukuran PI.  Hasil 

demikian (PI=0), bukan berarti bahwa tingkat pencemaran udara tidak bisa diamati, 

melainkan memang terjadi karena langit benar-benar bersih dan sama sekali tidak dijumpai 

bahan pollutant di udara. Sama halnya dengan pengukuran skala interval, karena pada skala 

rasio juga  terkandung jarak yang bersifat kuantitatif, maka dalam penyajian data, hasil 

pengukuran skala rasio juga dinyatakan dalam nilai rata-rata sebagai ukuran pemusatan 

data. 

Secara lebih sederhana, ciri dari masing-masing skala ukur yang telah diuraikan 

panjang lebar di atas  dapat diringkas menjadi matriks seperti tersaji pada Tabel 1.1. 
 

Tabel 1.1 
Karakteristik masing-masing Skala Pengukuran 

 

Karakteristik 
Skala Ukur 

Nominal Ordinal Interval Rasio 

Klasifikasi X X X X 

Peringkat  X X X 

Jarak Kuantitatif   X X 

Nol Absolut    X 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, maka pertanyaan pertama yang muncul untuk menentukan 

suatu variabel termasuk skala pengukuran yang mana adalah apakah hasil pengamatan yang 

diperoleh memiliki titik nol absolut atau dengan kata lain apakah nilai nol dapat diperoleh 

sebagai hasil pengamatan. Jika jawabannya ya, maka secara otomatis variabel tersebut 

termasuk dalam ukuran skala rasio (karena hanya rasio saja yang merupakan satu-satunya 

skala pengukuran yang memiliki nilai nol absolut). Akan tetapi apabila nilai nol bukan 

merupakan data, maka pertanyaan berikutnya adalah apakah dari hasil satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya dapat dibuat jarak secara kuantitatif (misalnya dibuat kelipatan atau 

kelebihannya). Bila jawabannya ya, maka variabel tersebut termasuk dalam ukuran skala 

interval (karena hanya interval dan rasio saja yang memiliki karakteristik jarak kuantitatif). 

Bila diketahui variabel tersebut tidak memiliki jarak kualitatif, maka pertanyaan terakhir 



 @Â   Aplikasi Komputer   @Â 
 

21 

adalah apakah di antara dua pengamatan yang berurutan dapat dibuat peringkat (lebih 

ǘƛƴƎƎƛΣ ƭŜōƛƘ ōŜǎŀǊΣ ƭŜōƛƘ ōŀƛƪΣ ΧΣ Řŀƴ ǎŜōŀƎŀƛƴȅŀύΦ .ƛƭŀ Ƙŀǎƛƭ ǇŜƴƎŀƳŀǘŀƴ ƪƛǘŀ ƳŜƳƛƭƛƪƛ ŎƛǊƛ 

tersebut, maka dapat disimpulkan dia termasuk dalam skala ukur ordinal, akan tetapi jika ciri 

tersebut tidak nampak sama sekali, maka secara otomatis dia akan masuk skala nominal 

yang hanya memiliki ciri pembedaan (klasifikasi) saja. 

 

Latihan  
 

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi praktikum di atas, 

kerjakanlah latihan berikut! 

1) Siapakah orang yang pertama kali memperkenalkan konsep skala pengukuran sebagai 

pedoman untuk membuat operasionalisasi variabel pada penelitian kuantitatif? 

2) Bila dilihat dari karakteristik masing-masing skala pengukuran, maka skala pengukuran 

dengan level terendah adalah? (kemukakan alasan saudara). 

3) Kapankah suatu variabel dapat dipastikan memiliki skala pengukuran rasio? 

 

Petunjuk Jawaban Latihan 

 

Untuk membantu Anda dalam mengerjakan soal latihan tersebut silakan pelajari 

kembali materi tentang pengertian skala pengukuran dan karakteristik masing-masing. 

 

Ringkasan  
 
1. Skala pengukuran merupakan konsep dasar operasionalisasi variabel yang banyak 

diaplikasi pada penelitian kuantitatif. 

2. Terdapat empat skala pengukuran yaitu nominal, ordinal, interval, dan rasio.  

 

Tes 3 
 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat! 

1) Dilihat dari karakteristik hasil pengamatannya, maka variabel pekerjaan kepala rumah 

tangga tergolong sebagai variabel dengan skala pengukuran .... 

A. nominal  

B. ordinal 

C. interval 

D. rasio 

 

2) Di bawah ini  merupakan variabel dengan skala pengukuran ordinal, kecuali .... 

A. Tingkat pendidikan ibu  

B. Status sosial ekonomi keluarga 
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C. Tingkat pendapatan keluarga 

D. Kualitas layanan kesehatan 

 

3) Contoh hasil pengamatan yang tidak memiliki nol absolut .... 

A. umur balita 

B. pola vaksinasi balita 

C. frekuensi penimbangan balita 

D. pola pemberian makanan pengganti ASI (MPASI) 

 

4) Karakteristik yang paling menentukan untuk variabel yang berskala ordinal adalah .... 

A. klasifikasi  

B. Peringkat 

C. Jarak Kuantitatif 

D. Nol Absolut 

 

5) Contoh pengukuran berskala rasio .... 

A. Indeks Massa Tubuh  

B. Lingkar Lengan Atas (LILA) 

C. Lingkar perut 

D. Tinggi Lutut 
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Topik 4  
Hubungan Antara Data, Variabel  

dan Skala Pengukuran  
 

 

Secara garis besar penarikan kesimpulan (inferensi) melalui kajian statistik terbelah 

menjadi dua teknik analisis yaitu parametrik dan nonparametrik. Kedua teknik ini dibangun 

atas dasar asumsi yang saling bertolak belakang. Para peneliti harus menyadari hal ini, 

karena penggunaan metode statistik secara serampangan (statistical misuse) akan 

berimplikasi merusak kesimpulan dan nilai penelitian. Tentu saja bukan pada tempatnya, jika 

disini diuraikan asumsi yang mendasari baik teknik parametrik maupun nonparametrik, 

karena itu merupakan porsi dari bahasan statistik teoritik. Pada pengolahan data secara 

statistika, peneliti hanya dituntut memahami kaidah-kaidah yang telah digariskan untuk 

menentukan sikap, kapan teknik analisis parametrik dapat digunakan menganalisis hasil 

penelitian dan pada situasi bagaimana kita menggunakan teknik analisis nonparametrik 

sebagai metode analisis hasil penelitian. 

Gejala statistical misuse yang banyak dijumpai pada peneliti pemula, sebenarnya 

terjadi bukan sepenuhnya karena kesalahan peneliti. Salah satu faktor yang berpotensi 

menimbulkan statistical misuse adalah karena metode statistika sendiri sebenarnya 

menyisakan suatu grey area dimana jika data yang kita miliki berada di wilayah tersebut, 

maka diperlukan pemahaman statistik yang cukup mendalam untuk memilih metode statistik 

mana yang akan dipilih untuk tahapan analisis selanjutnya. Grey area pada konteks ini adalah 

suatu situasi dimana data yang kita peroleh dari hasil pengamatan dapat dianalisis baik 

dengan teknik analisis parametrik maupun nonparametrik. Situasi tersebut dapat 

digambarkan seolah-olah menjadi suatu wilayah yang tidak hitam putih sehingga berpotensi 

memicu statistical misuse seperti telah diungkap di atas. Dalam konteks keterkaitan antara 

data, variabel dan skala pengukuran, grey area yang dimaksud dapat divisualisasikan seperti 

nampak pada Gambar 1.6.  

.   

 

Gambar 1.6 
Visualisasi keterkaitan antara data, variabel, dan skala pengukuran 
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Untuk lebih memahami situasi konflik antara teknik analisis nonparametrik dan 

parametrik marilah disimak secara seksama Gambar 1.6. Bila diperhatikan Gambar 1.6 pada 

sisi sebelah kiri, dapat dikatakan bahwa semua variabel yang berskala nominal bersumber 

dari data yang diperoleh dengan cara menghitung (mencacah subyek), oleh karenanya dalam 

operasionalisasi variabel akan tergolong sebagai variabel diskret. Berdasarkan visualisasi ini 

pula dapat dipastikan bahwa variabel berskala nominal akan masuk dalam wilayah statistik 

nonparametrik. Namun tidak demikian halnya dengan variabel berskala ordinal. Dari 

visualisasi nampak bahwa hanya sebagian saja dari variabel berskala ordinal yang tergolong 

sebagai variabel diskret, sementara sebagian lagi tergolong sebagai variabel kontinyu yang 

bersumber dari data yang diperoleh dengan cara mengukur. 

Sampai disini tentu timbul pertanyaanΥ ά!ǇŀƪŀƘ ƳŜƳŀƴƎ ŀŘŀ ǾŀǊƛŀōŜƭ ƪƻƴǘƛƴȅǳ ȅŀƴƎ 

ōŜǊǎƪŀƭŀ ƻǊŘƛƴŀƭΚέΦ Wŀǿŀōŀƴƴȅŀ ŀŘŀΦ !Ƴōƛƭ ŎƻƴǘƻƘ ǇŜƴŜƴǘǳŀƴ ƴƛƭŀƛ ŀƪƘƛǊ ƳŀƘŀǎƛǎǿŀ όb!aύΦ 

Dilihat dari karakteristiknya, NAM tergolong sebagai variabel agregat, karena merupakan 

akumulasi nilai yang diperoleh berbagai bentuk evaluasi hasil belajar. Seperti kita ketahui 

bahwa variasi nilai variabel agregat bersumber dari indeks komposit yang mencerminkan 

perbandingan akumulasi nilai yang diperoleh terhadap maksimum nilai yang dapat dicapai. 

Ini menandakan bahwa NAM tergolong variabel kontinyu. Dilihat dari cara perolehannya 

jelas NAM tergolong data ukur, karena untuk mengetahui variasi belajar mahasiswa dosen 

akan mengajukan test misalnya dalam bentuk UAS dan UTS. Bentuk test juga dapat 

dipandang sebagai alat ukur. Dengan demikian per defenisi NAM termasuk variabel kontinyu 

yang bersumber dari data ukur. Untuk dapat menetapkan variabel NAM tergolong berskala 

apa? marilah kita cermati ilustrasi berikut. Misalnya terdapat 4  mahasiswa dengan nilai akhir 

P memperoleh nilai 90; Q nilai 70; R nilai 40;  dan S nilai 20. Yang menjadi pertanyaan: 

ά{ŀƳŀƪŀƘ ŀǊǘƛ ǎŜƭƛǎƛƘ нл Ǉƻƛƴǘ ŀƴǘŀǊŀ t Řŀƴ v όфл-70=20) dengan selisih yang sama antara R 

dan S (40-нлҐнлύΚέΦ 

Jika mengacu pada kriteria penetapan indeks prestasi, jawabannya pasti jelas berbeda. 

Selisih 20 point pada P dan Q sangat berarti sekali karena akan mengubah huruf mutu yang 

diperoleh dari B menjadi A, sedangkan pada R dan S selisih 20 point tidak punya arti apa-apa 

karena baik R dan S sama-sama  mendapat huruf mutu E. Ini berarti bahwa NAM tidak 

memenuhi syarat pengukuran skala interval dan lebih cocok jika digolongkan sebagai 

variabel yang berskala pengukuran ordinal. Dalam kondisi grey area seperti pada gambar 6 

variabel NAM akan masuk dalam wilayah statistik nonparametrik, meski jika ditilik dari 

operasionalisasi variabel, kandungan data dari variabel tersebut tergolong sebagai variabel 

kontinyu dan bersumber dari data ukur. Bahkan jika kita lebih mencermati makna segitiga 

abu-abu tersebut, dapat diartikan pula bahwa variabel dengan skala interval sekalipun bisa 

jadi dalam kondisi tertentu akan masuk dalam wilayah statistik nonparametrik. 

Sebelum membahas kapan suatu variabel interval masuk dalam wilayah statistik 

nonparametrik, sekarang marilah cermati Gambar 1.6 pada sisi sebelah kanan. Karena 

merupakan cermin simetris, bagian ini dapat diartikan dengan makna yang sama seperti 

bagian sebelah kiri. Ini berarti bahwa semua variabel yang berskala rasio bersumber dari 

data yang diperoleh dengan cara mengukur, oleh karenanya dalam operasionalisasi variabel 
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akan tergolong sebagai variabel kontinyu. Jadi dapat dipastikan bahwa variabel berskala 

rasio akan masuk dalam wilayah statistik parametrik. Namun sama halnya dengan variabel 

yang berskala ordinal,  nampak bahwa hanya sebagian saja dari variabel berskala interval 

yang tergolong sebagai variabel kontinyu, sementara sebagian lagi tergolong sebagai 

variabel diskret yang bersumber dari data yang diperoleh dengan cara menghitung.  

YŜƳōŀƭƛ ŀƪŀƴ ƳǳƴŎǳƭ ǇŜǊǘŀƴȅŀŀƴ Υ ά!ǇŀƪŀƘ memang ada jenis variabel diskret yang 

ōŜǊǎƪŀƭŀ ƛƴǘŜǊǾŀƭΚέΦ Wŀǿŀōŀƴƴȅŀ ŀŘŀΦ !Ƴōƛƭ ǎŀƧŀ ŎƻƴǘƻƘ ǾŀǊƛŀōŜƭ ōŜǎŀǊ ƪŜƭǳŀǊƎŀ ό.YύΦ 5ƛƭƛƘŀǘ 

dari cara perolehannya jelas BK tergolong sebagai data hitung, karena besar keluarga dapat 

ditentukan dengan mencacah jumlah anak yang terdapat dalam keluarga. namun selisih satu 

anak tetaplah berarti satu anak meski itu terjadi baik pada keluarga kecil maupun keluarga 

besar. Ini berarti bahwa BK justru memenuhi syarat pengukuran interval meski tergolong 

sebagai variabel diskret yang bersumber dari data yang diperoleh dengan cara menghitung. 

Nah, dalam kondisi grey area yang dilukiskan sebagai segitiga abu-abu dalam Gambar 1.6 

variabel BK akan masuk dalam wilayah statistik  parametrik dan juga dapat diartikan pula 

bahwa variabel dengan skala ordinalpun bisa jadi dalam kondisi tertentu akan masuk dalam 

wilayah statistik parametrik. 

Melalui penjelasan simetrik panjang lebar ini, maka harus difahami bahwa statistika 

bukanlah merupakan ilmu pasti yang bersifat hitam putih. Ini perlu ditegaskan karena di 

kalangan peneliti (bahkan yang sudah tidak pemula) masih memegang prinsip statistika lama 

yang berpedoman asalkan sudah merupakan variabel diskret pasti akan masuk wilayah 

statistik nonparametrik dan asalkan sudah mencirikan variabel kontinyu pasti akan masuk 

wilayah statistik parametrik. Wilayah hitam putih (yang bersifat pasti) memang ada tapi 

justru memiliki porsi lebih kecil dibanding wilayah abu-abu. Peneliti hanya bisa memastikan 

metode statistik nonparametrik yang akan diaplikasi pada analisis apabila variabel penelitian 

kita berskala nominal, dan memastikan pilihan pada metode statistik parametrik hanya jika 

variabel penelitiannya berskala rasio. Pada variabel berskala ordinal atau interval, maka 

terlebih dahulu harus didalami tingkat keordinalan atau tingkat keintervalannya sebelum kita 

memilih mana yang akan dipakai: statistik nonparametrik atau parametrik?   

5ŀƴ ŀƪƘƛǊƴȅŀ ǘƛōŀƭŀƘ ƪƛǘŀ ǇŀŘŀ ǎŀǘǳ ǇŜǊǘŀƴȅŀŀƴ ƳŜƴŘŀǎŀǊ Υ ά!ŘŀƪŀƘ ǇŜŘƻƳŀƴ ȅŀƴƎ 

bisa digunakan untuk memilih kapan harus digunakan teknik analisis nonparametrik dan 

ƪŀǇŀƴ Ǉǳƭŀ ǎŀŀǘƴȅŀ ȅŀƴƎ ǘŜǇŀǘ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴƎƎǳƴŀƪŀƴ ǘŜƪƴƛƪ ŀƴŀƭƛǎƛǎ ǇŀǊŀƳŜǘǊƛƪΚέΦ ¦ƴǘǳƪ  

menjawabnya tentu kita harus setback ke langkah-langkah pelaksanaan penelitian. Ada satu 

langkah yang sering kali dilewati oleh peneliti entah karena ketidaktahuan (statistical misuse) 

atau barangkali juga mereka sudah tahu tapi demi gengsi penelitian langkah itu diabaikan 

begitu saja. Situasi kedua ini disebut sebagai penyalahgunaan statistik (statistical abuse) 

yang sering kali terjadi karena peneliti ingin hasil penelitiannya mendukung hipotesis yang 

telah ia rumuskan sebelumnya. 

Idealnya setelah data terkumpul, maka sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, 

hendaknya terlebih dahulu dilakukan diagnostik data. Uji diagnostik berperan  untuk 

mengetahui apakah data yang telah dikumpulkan tersebut representatif atau tidak. Mungkin 

disinilah pokok persoalannya!  Karena bertujuan untuk menilai representasi data, maka 
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kebanyakan peneliti berupaya mengabaikannya, karena takut dianggap gagal melakukan 

penelitian apabila terbukti data yang dikumpulkannya tidak representatif.  Ketakutan 

semacam ini sebenarnya tidak beralasan. Ada banyak faktor yang menentukan berhasil atau 

tidaknya suatu kegiatan penelitian dan representatif atau tidaknya data sesungguhnya 

bukanlah merupakan indikator utama yang menunjukkan kegagalan penelitian. 

Lagipula secara teoritis, uji diagnostik data  bukanlah dimaksud untuk menentukan 

tingkat representasi data melainkan untuk mengetahui apakah data yang telah kita 

kumpulkan memenuhi asumsi sebaran normal atau tidak. Oleh karenanya tahap ini juga 

sering disebut sebagai uji normalitas data. Jika data yang telah dikumpulkan terbukti 

memenuhi asumsi sebaran normal maka pilihan analisis jatuh pada teknik analisis 

parametrik. Sebaliknya jika tidak memenuhi asumsi, maka pilihan jatuh pada teknik analisis 

nonparametrik. Jadi sebenarnya yang dimaksud dengan representatif disini bukanlah 

terhadap populasi yang sesungguhnya melainkan terhadap sebaran normal yang pada 

hakikatnya juga merupakan sebaran teoritis. Pada bahasan statistik inferensial, terungkap 

betapa pentingnya peran sebaran normal pada teknik analisis statistik. Namun perlu 

ditegaskan disini bahwa peneliti tidak perlu mengalami ketakutan yang berlebihan apabila 

diketahui data yang dikumpulkannya tidak memenuhi syarat uji diagnostik. Karena pada 

prinsipnya uji diagnostik data lebih dimaksudkan sebagai justifikasi pemilihan teknik analisis 

statistik yang digunakan pada tahap analisis dan proses penarikan kesimpulan. 

 

Latihan  
 

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi praktikum di atas, 

kerjakanlah latihan berikut! 

1) Jelaskan apakah yang dimaksud statistical misuse! 

2) Jelaskan juga apa yang dimaksud dengan statistical abuse! 

3)  Uraikan pedoman praktis yang harus dilakukan untuk menghindari fenomena yang 

terjadi pada pertanyaan (1) dan (2). 

 

Petunjuk Jawaban Latihan 

 

Pelajari kembali hubungan antara data, variabel, dan skala pengukuran untuk 

menyelesaikan semua soal latihan ini.  

 

Ringkasan  
 

1. Statistical misuse dan statiscal abuse dapat dihindari bila kita memahami hubungan 

antara data, variabel penelitian, dan skala pengukuran.  

2. Terdapat dua metode analisis statistik yang dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan hasil pengamatan yaitu statistik parametrik dan statistik nonparametrik.  
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3. Pada prinsipnya uji diagnostik data merupakan suatu proses justifikasi pemilihan teknik 

analisis statistik yang digunakan pada tahap analisis dan proses penarikan kesimpulan. 

 

Tes 4 
 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat! 

1. Tingkatan skala ukur yang sudah pasti harus dianalisis dengan metode statistik non 

parametrik adalah .... 

A. Nominal 

B. Ordinal 

C. Interval 

D. Rasio 

 

2. Contoh variabel kontinyu yang berskala ukur ordinal adalah .... 

A. Indeks massa tubuh (IMT) 

B. Tingkat pengetahuan tentang gizi 

C. Tingkat konsumsi zat gizi  

D. Status anemia 

 

3. Contoh variabel diskret yang berskala ukur interval .... 

A. Status gizi 

B. Frekuensi penimbangan 

C. Pemberian PMT pemulihan 

D. Pola pemberian MPASI 

 

4. Tujuan dari dilakukannya uji diagnostik data adalah .... 

A. Menentukan skala ukur hasil pengamatan 

B. Menentukan sifat variabel yang diteliti 

C. Memastikan representasi sampel 

D. Memilih metode statistik yang sesuai untuk keperluan analisis 

 

5. Saat yang cocok untuk memilih metode statistik parametrik untuk penarikan 

kesimpulan hasil penelitian antara lain adalah .... 

A. Rancangan penelitian tergolong sebagai penelitian eksperimen  

B. Terdapat hipotesa kuantitatif yang akan diuji secara empiris 

C. Tidak terdapat satupun variabel diskret pada proses pengamatan 

D. Penelitian diaplikasikan pada sampel besar 
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Kunci Jawaban Tes  

Tes 1 

1. B 

2. C 

3. D 

4. A 

5. D 

 
Tes 2 

1. B 

2. D 

3. C 

4. A 

5. D 

 
Tes 3 

1. A 

2. C 

3. D 

4. B 

5. A 

 
Tes 4 

1. A 

2. B 

3. B 

4. C 

5. D 
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Glosarium  
 

 
Statistik parametrik  Adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan hasil penelitian apabila hasil pengamatan yang 
dilakukan memenuhi asumsi sebaran normal.  

Statistik non 
parametrik 

: 
 

Adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan hasil penelitian apabila hasil pengamatan yang 
dilakukan tidak memenuhi asumsi sebaran normal. 

Uji diagnostik data : Sering juga disebut sebagai uji normalitas data dan sebenarnya 
tidak tepat bila disebut sebagai uji representasi sampel. Karena 
pertanyaan yang akan diuji pada proses ini adalah apakah hasil 
pengamatan yang diperoleh memenuhi asumsi sebaran normal atau 
tidak. Jadi apabila jawaban yang diperoleh adalah tidak, maka hal 
itu bukan berarti sampel yang dipilih tidak mewakili populasi dari 
mana dia tarik, akan tetapi lebih kepada keputusan bahwa jenis uji 
yang cocok untuk menarik kesimpulan dari hasil pengamatan ini 
adalah metode statistik nonparametrik.  
Terdapat dua cara yang dapat dilakukan untuk mendiagnostik data 
yaitu secara deskriptif dan inferensial. Uji diagnostik deskriptif 
dilakukan dengan mengamati pola pemusatan dan penyebaran 
data. Suatu pengamatan dikatakan memenuhi asumsi sebaran 
normal apabila ukuran pemusatan yang diperoleh dari hasil 

pengamatan saling mendekati (meanºmedianºmodus) dengan pola 
penyebaran yang tidak terlalu homogen atau heterogen (secara 

empiris ditandai dengan skewnessº0 dan kurtosisº3). 
Secara inferensial memang terdapat beberapa jenis uji statistik yang 
memang secara khusus dirancang untuk membuktikan apakah hasil 
pengamatan yang dilakukan memenuhi asumsi sebaran normal. 
Namun kebanyakan dari uji ini memiliki cara perhitungan yang 
rumit dan hanya bisa dilakukan dengan bantuan software 
komputer. Sebagai contoh: software SPSS menyediakan dua jenis uji 
yaitu uji Liliefors dan Kolmogorov Smirnov untuk melakukan uji 
normalitas data. 
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BAB II  
MANAJEMEN DATA  

Ir. Hertog Nursanyoto, M.Kes 

 

PENDAHULUAN  

 

SPSS (Statistical Package for the Social Science) merupakan software (paket perangkat 

lunak komputer) paling populer yang digunakan untuk melakukan analisis statistik. Versi 

pertama SPSS dirilis pada 1968, diciptakan oleh Norman Nie, seorang lulusan Fakultas Ilmu 

Politik dari Universitas Stanford, yang sekarang menjadi Profesor Ilmu Politik di Stanford dan 

Profesor Emeritus Ilmu Politik di Universitas Chicago. Hingga kini software SPSS terus mengalami 

perkembangan hingga pada 2011 telah dirilis versi yang paling mutakhir yaitu IBM SPSS Statistic 

ver 20. Namun yang dijadikan sebagai bahan tutorial pada modul ini adalah PASW Statistic Ver 

18 yang dirilis pada 2009. 

Agar dapat mengolah data menggunakan SPSS, maka terlebih dahulu harus dipahami tata 

kelola data dari software ini. Manajemen data pada SPSS bersifat sangat fleksibel. Software ini 

dilengkapi fasilitas IMPOR data yang mampu membaca data yang direkam dengan software 

lainnya seperti Excel (*.xls dan *.xlsx), database (*.dbf), Stata (*.dta) maupun Sysstat (*syd). 

Dengan demikian, khususnya bagi mereka yang telah familiar bekerja dilingkungan MS-OFFICE 

tetap dapat melakukan perekaman data dengan menggunakan MS-EXCEL dan ketika akan 

dianalisis lebih lanjut maka dapat mengikuti prosedur IMPOR pada SPSS.  

Apabila melakukan perekaman data pada sampel besar atau pengamatan banyak variabel, 

proses entry pada SPSS dapat dilakukan secara parsial (dilakukan oleh beberapa entry operator 

secara paralel untuk kemudian digabungkan menjadi satu file besar). Untuk keperluan ini SPSS 

menyediakan fasilitas MERGE FILES untuk menggabung file data yang ddirekam secara terpisah. 

Penggabungan dapat dilakukan baik secara vertikal (ADD CASES pada mode ini sejumlah entry 

operator melakukan perekaman data pada variabel yang sama dengan sampel berbeda) maupun 

secara horizontal (ADD VARIABLES dimana pada mode ini sejumlah entry operator melakukan 

perekaman data pada variabel yang berbeda dengan sampel sama).  

SPSS juga dilengkapi dengan fasilitas TRANSFORM yang bergunakan untuk melakukan 

manipulasi variabel (membuat variabel baru dari variabel yang sudah lebih dahulu terekam pada 

file penyimpanan SPSS). Sebagai contoh bila kita ingin menganalisis variabel Indeks Massa Tubuh 

(IMT). Pada kasus ini entry operator hanya perlu menginput data berat badan (BB) dan tinggi 

badan (TB) saja, dan variabel IMT dapat dimanipulasi dengan melakukan COMPUTE pada 

variabel BB dan TB. Fasilitas TRANSFORM juga sangat bermanfaat untuk memanipulasi variabel 

kontinyu yang bersifat numerik untuk disederhanakan (RECODE) menjadi variabel diskret yang 

bersifat kategorik.  

Setelah menyelesaikan modul pembelajaran ini, diharapkan mahasiswa mampu 

menerapkan prinsip pengelolaan data yang sesuai dengan manajemen data pada software SPSS 

sebagai langkah persiapan menuju tahap analisis data selanjutnya. 
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Topik 1  

Pengoperasian Awal  
 

 

SPSS merupakan software yang bersifat khusus dan tidak selalu tertanam pada 

komputer yang terinstall secara default. Oleh karenanya sebelum dapat mengoperasikan 

software ini, maka harus dilakukan proses instalasi software terlebih dahulu. Apabila 

software ini sudah terinstall, maka langkah awal yang harus dilakukan adalah menginput 

data yang akan dianalisis. Tapi bagi yang biasa bekerja di lingkungan MS-OFFICE dan belum 

begitu familiar dengan software SPSS dapat juga menginput data sebagai file  MS-EXCEL 

(*.xls atau *xlsx) untuk kemudian diimpor menjadi file data SPSS (*.sav) 

 

A. INSTALASI SOFTWARE 

 

1. Agar tidak terjadi conflict saat komputer melakukan REBOOT, maka pastikan terlebih 

dahulu apakah software SPSS sudah terinstall atau belum di personal computer atau 

laptop yang digunakan untuk mengolah data. Khusus untuk SPSS versi 18 kata kunci 

yang digunakan untuk melakukan pencarian [search program and files] pada mode 

START adalah PASW seperti tersaji pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 
Hasil Pencarian programs dan files PASW Statistics 18 pada Mode START 
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2. Apabila dari hasil pencarian sudah terdapat file programs PASW Statistic 18 seperti 

nampak pada Gambar 2.1 maka berarti software SPSS telah terinstall pada komputer 

dan tahap pengolahan data selanjutnya dapat dilakukan dengan mengklik ganda 

(double click) pada icon program tersebut. Namun bila dari hasil pencarian tidak 

nampak dijumpai icon program, maka SPSS harus diinstall terlebih dahulu melalui CD 

atau flashdisk yang berisi program installer SPSS. 

 

Gambar 2.2 
File Installer Pada SETUP program PASW Statistics 18 

 

3. Proses instalasi software SPSS diawali dengan membuka konten folder SETUP pada CD 

atau flashdisk yang berisi installer SPSS. Pada kumpulan file yang terdapat pada folder 

SETUP program Installer SPSS, lakukan klik ganda pada file PASW Statistic 18 yang 

bertype Windows Installer Package sehingga muncul kotak dialog instalasi seperti 

tersaji pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 
Kotak Dialog Instalasi pada Program Installer PASW Statistics 18 

 

4. Seperti tersaji pada Gambar 2.3, SPSS menyediakan tiga opsi instalasi yaitu single user, 

site, dan network license. Apabila pengguna ingin memanfaatkan software SPSS secara 

stand alone atau dengan kata lain komputer yang akan digunakan untuk mengolah 

data bukan merupakan komputer jaringan, opsi yang dipilih adalah opsi pertama yaitu 

single user license. Apabila opsi instalasi sudah dipilih maka dilanjutkan dengan 

mengklik tombol [Next >] yang terdapat pada bagian bawah kotak dialog. 

 

Gambar 2.4 
Kotak Dialog License Agreement pada Program Installer PASW Statistics 18 
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5. Setelah tombol [Next >] pada kotak dialog instalasi diklik, maka akan muncul kotak 

dialog License Agreement dengan tombol [Next >] yang tidak aktif (Gambar 2.4). Agar 

proses instalasi dapat dilanjutkan maka opsi I accept the the terms in the license 

agreement harus dipilih. Opsi pilihan ini secara otomatis akan mengaktifkan tombol 

[Next >] sehingga kita dapat melanjutkan proses instalasi dengan mengklik tombol 

tersebut. 

 

Gambar 2.5 
Kotak Dialog Readme Information pada Program Installer PASW Statistics 18 

6. Pada tahap berikutnya akan muncul kotak dialog Readme Information seperti tersaji 

pada Gambar 2.5. Kotak dialog ini memuat berbagai informasi yang harus diketahui 

pengguna tentang software SPSS. Setelah informasi ini dibaca dengan seksama maka 

proses instalasi dilanjutkan dengan kembali mengklik tombol [Next >] yang terdapat 

pada bagian bawah kotak dialog. 

 

Gambar 2.6 
Kotak Dialog Costumer Information pada Program Installer PASW Statistics 18 
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7. Pada kotak dialog Costumer Information yang muncul pada tahap selanjutnya terdapat 
tiga field isian yaitu user name, organization, dan serial number. Seperti tersaji pada 
Gambar 2.6, Field isian user name secara otomatis akan terisi dengan nama personal 
computer atau laptop yang akan diinstalasi dengan software SPSS; pada field isian 
organization diisi private (dengan maksud akan menggunakan software SPSS secara 
stand alone); dan pada field isian serial number diisi dengan angka 123456. Setelah 
semua field isian sudah terisi maka proses instalasi dilanjutkan dengan kembali 
mengklik tombol [Next >] yang terdapat pada bagian bawah kotak dialog. 

 

Gambar 2.7 
Kotak Dialog Destination folder pada Program Installer PASW Statistics 18 

 

8. Pada kotak dialog destination folder yang muncul pada proses instalasi tahap 

berikutnya, SPSS menginformasikan bahwa file program yang terkandung pada paket 

Software SPSS yang akan diinstalasi seluruh akan tersimpan dalam folder baru yang 

secara otomatis akan dibentuk yaitu C:\Program files\SPSSInc\PASWStatistics18\ . Agar 

proses instalasi berjalan sukses tanpa hambatan, biarkanlah folder tujuan instalasi 

ditetapkan secara default (meski kita dapat mengubahkan dengan mengklik tombol 

[/ƘŀƴƎŜΧ] yang terdapat pada bagian kanan destination folder). Pemilihan kondisi 

default pada destination folder instalasi dilakukan dengan secara langsung mengklik 

tombol [Next >] begitu kotak dialog ini muncul. 
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Gambar 2.8 
Kotak Dialog Ready to Install the Program pada Program Installer PASW Statistics 18 

 

9. Seperti tersaji pada Gambar 2.8 kotak dialog berikutnya yang muncul adalah Ready to 

Install the Program. Munculnya kotak dialog ini menandakan bahwa paket software 

SPSS sudah siap diinstalasi menuju personal komputer atau laptop yang akan 

digunakan untuk mengolah data. Proses instalasi dapat dieksekusi dengan mengklik 

tombol [Install] yang terdapat pada bagian bawah kotak dialog. 

 

Gambar 2.9 
Kotak Dialog Installing PASW Statistics 18 pada Program Installer PASW Statistics 18 
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10. Selama proses instalasi berjalan, SPSS akan menampilkan kotak dialog Installing PASW 

Statistics 18 seperti nampak pada Gambar 2.9. Tunggulah beberapa saat hingga tombol 

[Next >] yang terdapat pada bagian bawah kotak dialog menjadi aktif. 

 

Gambar 2.10 
Kotak Dialog License and Register PASW Statistics 18 pada  

Program Installer PASW Statistics 18 

 

11. Proses instalasi secara otomatis akan berakhir dengan munculnya kotak dialog License 

and Register PASW Statistics 18 seperti tersaji pada Gambar 2.10. Perhatikan baik-baik 

bagian kiri bawah kotak dialog. Disitu terdapat opsi Register with spss.com. Pastikan 

tanda X pada opsi tersebut telah dihilangkan dengan cara mengklik tanda X tersebut 

sebelum mengklik tombol [Ok] untuk melanjutkan proses instalasi. 
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https://www.cdc.gov/epiinfo/pc.html
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http://www.who.int/chp/steps/resources/EpiData/en/
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http://www.epidata.dk/


https://www.cdc.gov/epiinfo/pc.htm
https://www.cdc.gov/epiinfo/pc.hml
https://www.cdc.gov/epiinfo/pc.htl
https://www.cdc.gov/epiinfo/pc.h
https://www.cdc.gov/epiinfo/pc.h
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http://www.who.int/chp/steps/resources/EpiData/en/
https://www.cdc.gov/epiinfo/pc.html

















































































































































